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Pasien dengan faktor risiko 
demensia, seperti diabetes 
dan hipertensi, meng alami 

perlambatan laju penurunan kog-
nitif sebesar 48% setelah meng-
gunakan alat bantu dengar (ABD) 
selama tiga tahun. Hasil dari uji 
klinis terandomisasi ACHIEVE, 
menambah bukti-bukti klinis mem-
perbaiki gangguan pen dengaran 
sangat penting dalam pencapaian 
target pencegahan demensia secara 
global. 

Gangguan kehilangan pende-
ngar an terkait usia sangat sering 
ditemukan, diperkirakan dua dari 
tiga individu berusia di atas 60 
tahun mengalaminya. Kondisi ini 
dapat ditangani dengan ABD dan 
layanan dukungan audiologis. Studi-
studi observasional sebelumnya me-
nunjukkan perbaikan gangguan 
pen dengaran dapan menghambat 
laju penurunan kognitif dan de-
mensia. Namun demikian, para 
peneliti menekankan hasil pene-
litian observasi terhambat oleh pe-
rancu dan kurangnya informasi 
me  ngenai lama serta karakteristik 
ko rek si gangguan pendengaran.

Studi ACHIEVE, merupakan 
studi pertama yang mempelajari 
inter vensi ABD terhadap penurunan 
laju kognitif, merandomisasi 977 
individu dewasa berusia 70-84 
tahun dengan gangguan pen de-
ngaran belum diobati, yang be-
lum mengalami gangguan kogni-
tif substansial. Sukarelawan 
studi ini diambil dari populasi 
studi Atherosclerosis Risk in 
Communities (ARIC), dan populasi 

kontrol sehat dari komunitas yang 
sama di Amerika Serikat (secara 
umum lebih sehat dari populasi 
studi ARIC). Pada awal masa 
studi, para sukarelawan memiliki 
ambang dasar pendengaran serupa 
(rerata dB nada murni 39,4) dan 
bebas dari gangguan kognitif sub-
stansial. Namun demikian, diban-
dingkan dengan populasi kontrol, 
sukarelawan dari studi ARIC cen-
derung lebih tua, berjenis kela min 
wanita, ras kulit hitam, tinggal 
sendiri, level pendidikan dan peng-
hasilan lebih rendah, serta lebih 
mungkin menderita hipertensi dan 
diabetes. Peneliti kemudian me-
ngacak semua sukarelawan untuk 
masuk ke kelompok intervensi ABD 
atau kelompok edukasi kesehatan 
sebagai kontrol.

Individu yang mendapatkan 
inter vensi ABD, mengikuti empat 
sesi bersama audiologis selama 
satu jam setiap satu sampai tiga 
minggu, mendapatkan ABD bila-
teral disesuaikan dengan target 
pen de ngaran, secara rutin dipan-
tau mengenai penggunaan alat dan 
mem pelajari mengenai strategi pe-
meliharaan pendengaran. Kelom-
pok kontrol didesain untuk menye-
rupai intensitas kegiatan intervensi 
ABD, sukarelawan bertemu secara 
rutin dengan edukator kesehatan, 
menerapkan 10 Kunci untuk Pe-
nuaan Sehat, sebuah progran edu-
kasi kesehatan interaktif bagi de-
wasa berusia 65 tahun ke atas.

Tujuan akhir utama penelitian 
adalah perubahan skor faktor kog-
nisi global terstandarisasi masa 

pemantauan tiga tahun, yang ditu-
runkan dari pemeriksaan neuro-
kognitif komprehensif tahunan. 
Pada populasi keselu ruhan, peru-
bahan kognitif global tidak berubah 
signifikan antara kelompok inter-
vensi ABD dan kontrol (beda 
rerata 0,002; IK 95% -0,077 – 0,081; 
p=0,96). Namun demikian, pada 
kelompok ARIC (sukarelawan de-
ngan kecenderungan hipertensi 
dan diabetes), ditemukan peng-
hambatan laju penurunan kognitif 
sebesar 48% (beda rerata 0,191; 
IK 95% 0,022 – 0,360; p=0,027). 
Selain itu pada kelompok ARIC, 

intervensi ABD juga dikaitkan 
dengan penghambatan penurunan 
kemampuan bahasa dibandingkan 
kontrol (p=0,012). Tidak ditemukan 
adanya efek samping terkait par-
tisipasi dalam studi ini.

Mekanisme mendasar antara 
pe nurunan pendengaran dengan 
gangguan kognitif masih belum 
jelas, namun demikian ada beberapa 
hipotesis. Gangguan pendengaran 
dapat membuat otak bekerja le-
bih keras, sehingga mempunyai 
dampak negatif terhadap kognisi 
atau mempercepat atrofi otak. Ke-
mung kinan lain adalah pasien de-

ngan gangguan pendengaran lebih 
kurang berinteraksi sosial, dan 
kurangnya stimulasi membuat otak 
mengalami atrofi. Studi ini mene-
kankan pentingnya skrining dan 
koreksi gangguan pendengaran 
pada individu usia lanjut, terutama 
de ngan faktor risiko hipertensi dan 
diabetes, karena pada akhirnya 
pendengaran yang baik sangat ber-
kaitan erat dengan status kognitif 
seseorang. MD
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